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 Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh manusia untuk 
mengekspresikan pikiran, perasaan, dan gagasan dalam kehidupan 
sehari-hari, Tanpa bahasa, manusia akan sulit untuk menyampaikan 
pikiran, perasaan, dan informasi kepada orang lain. Dalam era digital 
yang semakin berkembang, media sosial menjadi platform utama untuk 
berkomunikasi dan mengekspresikan diri, khususnya pada kalangan 
remaja. Di media sosial, orang sering menggunakan bahasa yang lebih 
santai dan tidak formal, untuk berkomunikasi dengan cepat dan efisien. 
Namun, bahasa yang digunakan dalam media sosial sekarang ini 
sebagian sudah tidak menghiraukan tentang kaidah kebahasaan yang 
baik dan benar, seperti Bahasa yang biasa digunakan oleh para remaja 
saat ini adalah bahasa gaul serta bahasa yang digabungkan dengan bahasa 
Inggris, bahasa semacam ini dapat menyebar dengan cepat di media 
sosial. Maka dari itu, pembelajaran Bahasa Indonesia yang baik dan 
benar sesuai dengan kaidah kebahasaan harus dipelajari sejak dini dan 
juga penting untuk memahami bagaimana media sosial mempengaruhi 
bahasa kita, baik positif maupun negatif, agar kita bisa tetap 
berkomunikasi dengan baik di berbagai situasi. 
 
ABSTRACT 
Language is a communication tool used by humans to express thoughts, 
feelings and ideas in everyday life. Without language, humans would find 
it difficult to convey thoughts, feelings and information to other people.  
In the increasingly developing digital era, social media has become the 
main platform for communicating and expressing oneself, especially 
among teenagers.  On social media, people often use more relaxed and 
informal language, to communicate quickly and efficiently.  However, the 
language used on social media today is partly ignoring good and correct 
linguistic rules, such as the language commonly used by teenagers today 
is slang and language combined with English, this kind of language can 
spread quickly on social media.  Therefore, learning Indonesian properly 
and correctly according to linguistic rules must be learned from an early 
age and it is also important to understand how social media influences 
our language, both positively and negatively, so that we can continue to 
communicate well in various situations. 
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1. PENDAHULUAN 
 Bahasa berfungsi Sebagai alat untuk mengekspresikan diri atau mengungkapkan 
perasaan. Bahasa play on word sebagai alat komunikasi dan sebagai saluran maksud dari 
seseorang, yang melahirkan perasaan dan memungkinkan masyarakat untuk bekerja sama. 
Selain itu, bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk berintegrasi dan beradaptasi sosial. Pada 
saat beradaptasi di lingkungan sosial, seseorang akan menggunakan bahasa yang digunakan 
tergantung situasi dan kondisi yang dihadapi, Fungsi bahasa juga sebagai alat kontrolSosial. 
Yang mempengaruhi sikap kepribadian, tingkah laku, serta tutur kata seseorang. Melalui bahasa 
kita dapat menyatakan secara terbuka segala sesuatu yang ada di dalam fikiran dan hati kita. 
Sebagaimana fungsi bahasa sebagai alat komunikasi, maka bahasa sangat berperan penting 
dalam media sosial. Perubahan dan perkembangan bahasa poda seseorang dapat mempengaruhi 
beberapa hal termasuk terhadap lingkungan, yang dimaksud lingkungan disini yaitu teknologi 
yang berkembang di masyarakat.  
 Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan 
sehari-hari remaja. Platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan Snapchat 
memungkinkan remaja untuk terhubung dengan teman-teman mereka, berbagi pengalaman, 
dan mengakses informasi secara instan.Pada kalangan remaja penggunaan media sosial dengan 
cepat diadaptasi, tidak heran setiap remaja saat ini dapat diabadikan menggunakan sebuah 
perangkat canggih untuk mendukung setiap aktivitasnya. Dengan media sosial, seseorang yang 
awalnya tidak terkenal bisa menjadi terkenal, awalnya tidak pandai untuk mengutarakan 
perasaannya namun melalui media sosial bisa dengan bebas mengutarakan perasaan dan 
ekspresi. Selain itu, dengan menggunakan media sosial komunikasi dapat berjalan dengan 
lancar tanpa melihat jarak. Kemajuan teknologi yang semakin berkembang dengan seiringnya 
waktu membuat masyarakat mau tidak mau harus mengikuti alur zaman. Namun, penggunaan 
media sosial juga telah menimbulkan beberapa kekhawatiran terkait pengaruh bahasa yang 
digunakan oleh remaja di platform tersebut. Bahasa yang digunakan di media sosial dapat 
mencakup berbagai aspek seperti slang, emosi yang diekspresikan melalui emoji dan sticker, 
dan bahasa formal atau informal. Penggunaan bahasa ini dapat mempengaruhi komunikasi 
antara remaja dan juga dapat mempengaruhi cara mereka berpikir dan bereaksi terhadap situasi 
tertentu. Dari pemaparan di atas Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh bahasa 
di media sosial terhadap kalangan remaja. Fokus penelitian ini akan pada bagaimana 
penggunaan bahasa tertentu di media sosial dapat mempengaruhi komunikasi antara remaja, 
serta dampaknya terhadap identitas kelompok dan perilaku sosial mereka. 
 
2.  METODE  
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini sebagai prosedur 
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untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang 
terjadi di lapangan secara objektif. Data yang diperoleh dari metode ini akan dianalisis secara 
mendalam untuk mengidentifikasi pola, tren, dan karakteristik yang ada dalam penggunaan 
bahasa di media sosial oleh remaja. Hasil dari analisis ini akan memberikan pemahaman yang 
lebih baik tentang dampak bahasa di media sosial terhadap remaja dan bagaimana mereka 
berinteraksi dengan konten tersebut. Metode deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk 
menggambarkan fenomena secara objektif dan memberikan wawasan yang mendalam tentang 
pengaruh bahasa di media sosial terhadap remaja. Dengan demikian, metode deskriptif 
kualitatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin mengidentifikasi dan 
mendeskripsikan fenomena-fenomena di lapangan secara objektif. Metode ini memungkinkan 
peneliti untuk mengetahui pengaruh Bahasa yang digunakan di media sosial bagi kalangan 
remaja serta dampak positif dan negatifnya pada zaman sekarang ini. 

 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pada bagian hasil, kami akan menyajikan informasi yang telah dikumpulkan melalui 
metode penelitian yang digunakan (misalnya survei, wawancara, analisis konten media sosial, 
dll). Informasi ini kemudian dianalisis untuk menemukan pola atau hubungan yang relevan 
dengan pengaruh bahasa di media sosial bagi kalangan remaja. 

1. Demografi Responden 
 • Usia mayoritas: 
  responden berusia antara 15-18 tahun (70%), sedangkan sisanya berusia 19-22 tahun. 
 • Jenis Kelamin: 
 60% responden adalah perempuan dan 40alah laki-laki. 
 • Penggunaan Media Sosial:  
 Sebagian besar responden menghabiskan waktu 2-4 batang per hari di media sosial. 
2. Penggunaan Bahasa di Media Sosial 
 • Jenis Bahasa yang Digunakan: 
 80% remaja menggunakan bahasa campuran (bahasa Indonesia dan bahasa gaul atau 

bahasa gaul). 
 • Kekerapan Penggunaan Kata-kata Kasar: 
 50% remaja mengaku sering menggunakan kata-kata kasar dalam interaksi di media 

sosial. 
3. Dampak Penggunaan Bahasa 
 • Persepsi Diri: 
 60% remaja merasa lebih percaya diri saat menggunakan bahasa gaul di media sosial. 
 • Interaksi Sosial: 
 70% remaja merasa lebih mudah bergaul dengan teman sebaya melalui penggunaan 

bahasa yang sama di media sosial. 
 • Akademik: 
 30% remaja melaporkan bahwa penggunaan bahasa gaul mempengaruhi kemampuan 

mereka dalam menulis secara formal. 
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3.2 Pembahasan 
 Pada bagian pembahasan, temuan dari hasil akan diinterpretasikan dan dikaitkan dengan 
teori atau literatur yang relevan. Bagian ini juga mengeksplorasi pengungkapan temuan-temuan 
tersebut dan bagaimana mereka berkontribusi pada pemahaman kita tentang topik ini. 

 1. Penggunaan Bahasa Campuran 
 • Interpretasi: 
 Penggunaan bahasa campuran di kalangan remaja mencerminkan dinamika identitas 

mereka yang berusaha menyeimbangkan antara tradisi dan modernitas. Hal ini sesuai 
dengan teori identitas sosial yang menyatakan bahwa individu cenderung 
menggunakan bahasa sebagai cara untuk menegaskan identitas kelompok mereka. 

 • Implikasi: 
 Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan pendidikan yang lebih fleksibel yang 

mengakui  dan mengakomodasi realitas linguistik remaja. 
 
2. Penggunaan Kata-kata Kasar 
 • Interpretasi: 
 Penggunaan kata-kata kasar mungkin menunjukkan upaya remaja untuk 

mengekspresikan  emosi atau pemberontakan terhadap norma sosial. Hal ini bisa 
dikaitkan dengan teori  perilaku remaja yang menyatakan bahwa periode remaja sering 
diwarnai dengan  eksperimentasi dan pencarian identitas. 

 • Implikasinya: 
 Perlu adanya intervensi edukatif yang menekankan pentingnya komunikasi yang sehat 

dan  dampak negatif dari penggunaan bahasa kasar. 
 
3. Dampak pada Akademik 
 • Interpretasi: 
 Pengaruh negatif penggunaan bahasa gaul terhadap kemampuan menulis formal  

menunjukkan adanya pengaruh langsung dari praktik bahasa sehari-hari terhadap  
kemampuan akademik. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa paparan terus menerus pada bahasa santai dapat mempengaruhi 
kemampuan berbahasa formal. 

 • Implikasi: 
Sistem pendidikan perlu memperkenalkan program literasi terkomputerisasi yang 

membantu remaja mengembangkan kemampuan berbahasa formal tanpa mengabaikan 
bahasa sehari-hari mereka. 

 
 3.2.1 Pengaruh Bahasa di Media Sosial 

Media sosial telah menjadi platform utama untuk berkomunikasi di era digital ini. 
Penggunaan bahasa di media sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap interaksi sosial, 
penyebaran informasi, dan pembentukan opini publik. Bagian ini akan membahas berbagai 
pengaruh tersebut berdasarkan beberapa aspek utama: 
1. Pengaruh Bahasa terhadap Interaksi Sosial 
 Bahasa di media sosial memfasilitasi interaksi yang lebih cepat dan lebih mudah diakses 
 dibandingkan dengan komunikasi tatap muka. Bentuk bahasa yang sering digunakan 
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 termasuk singkatan, akronim, dan emotikon, yang dapat mempercepat percakapan dan 
 menghemat ruang karakter. Namun, penggunaan bahasa semacam ini juga dapat 
 menimbulkan kesalahpahaman jika tidak digunakan dalam konteks yang tepat atau oleh 
 audiens yang tepat [1]. 
  Misalnya, emotikon sering digunakan untuk menambahkan nuansa emosional ke pesan 
 teks yang mungkin kehilangan intonasi suara. Namun, interpretasi emotikon bisa sangat 
 subjektif dan berbeda antara individu. Penelitian menunjukkan bahwa perbedaan budaya dan 
 demografis dapat mempengaruhi cara emotikon dipahami, yang dapat menyebabkan 
 kesalahpahaman dalam komunikasi lintas budaya [2]. 
 
2. Penyebaran Informasi 
 Bahasa di media sosial sangat mempengaruhi penyebaran informasi. Penggunaan bahasa 
yang menarik, provokatif, atau emosional sering kali meningkatkan peluang suatu pesan untuk 
menjadi viral. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan pengguna media sosial untuk 
membagikan konten yang memicu reaksi emosional yang kuat [3]. Berita palsu cenderung 
menyebar lebih cepat dan lebih luas daripada berita benar. Ini sebagian besar disebabkan oleh 
penggunaan bahasa yang lebih menarik dan sensasional dalam berita palsu. Berita yang 
menggunakan bahasa dengan muatan emosional tinggi lebih mungkin untuk dibagikan, terlepas 
dari keakuratannya. 
 
3. Pembentukan Opini Publik 
 Bahasa di media sosial memainkan peran penting dalam membentuk opini publik. 
Penggunaan retorika tertentu dapat mempengaruhi persepsi dan sikap pengguna terhadap isu-
isu tertentu. Misalnya, penggunaan kata-kata dengan konotasi positif atau negatif dapat 
membentuk pandangan seseorang tentang topik yang dibahas. 
 Pennebaker et al. [4] menunjukkan bahwa analisis linguistik dapat mengungkap sikap dan 
emosi individu. Misalnya, penggunaan kata-kata yang menunjukkan kebersamaan ("kami", 
"kita") cenderung menciptakan rasa solidaritas dan kesatuan, sedangkan penggunaan kata-kata 
yang bersifat memisahkan ("mereka", "kalian") dapat memperkuat perbedaan dan polarisasi. 
 
4. Identitas dan Kelompok Sosial 
 Bahasa di media sosial juga berfungsi sebagai alat untuk mengekspresikan identitas dan 
afiliasi kelompok. Penggunaan jargon, slang, atau bahasa khusus kelompok tertentu membantu 
memperkuat identitas sosial dan rasa kebersamaan dalam komunitas online [5]. 
 Penelitian menunjukkan bahwa kelompok sosial di media sosial sering mengembangkan 
bahasa dan gaya komunikasi mereka sendiri, yang dapat mencakup istilah-istilah unik atau 
penggunaan gaya bahasa tertentu. Hal ini dapat membantu memperkuat identitas kelompok dan 
membedakan kelompok tersebut dari yang lain. Namun, ini juga dapat menyebabkan 
eksklusivitas dan pengucilan bagi mereka yang tidak familiar dengan bahasa tersebut. 
 
4.  KESIMPULAN 
 Pengaruh bahasa dalam media sosial telah menjadi subjek yang sangat penting dalam 
diskusi terkini mengenai peran bahasa masyarakat dalam modern. Dalam beberapa tahun 
terakhir, media sosial telah berkembang dengan sangat cepat dan telah menjadi bagian integral 
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dari kehidupan sehari-hari, terutama bagi kalangan remaja. Dalam konteks ini, penggunaan 
bahasa dalam media sosial memiliki makna yang signifikan terhadap perkembangan bahasa dan 
komunikasi masyarakat. Penggunaan bahasa dalam media sosial telah membuka jalan bagi 
masyarakat untuk berkomunikasi dengan lebih efektif dan luas. Media sosial telah 
memungkinkan orang-orang untuk berbagi informasi, ide, dan pengalaman dengan orang lain 
yang berada di lokasi yang jauh, serta memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan orang 
lain secara lebih cepat dan mudah. Dalam hal ini, bahasa yang digunakan dalam media sosial 
memainkan peran penting dalam memungkinkan komunikasi yang efektif dan memahami 
pesan yang disampaikan. Namun, penggunaan bahasa dalam media sosial juga memiliki 
dampak negatif terhadap perkembangan bahasa dan komunikasi masyarakat. Salah satu 
contohnya adalah penggunaan bahasa yang tidak baku dan tidak sesuai dengan kaidah 
kebahasaan yang telah ditentukan. Hal ini dapat menyebabkan ketidakjelasan dan 
kesalahpahaman dalam komunikasi, serta dapat mempengaruhi perkembangan bahasa nasional. 
Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang pengaruh 
bahasa dalam media sosial.  
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